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Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 
rahmatnya sehingga penyusunan prosiding ini dapat selesai sesuai jadwal. 
Prosiding ini terdiri atas dua kumpulan makalah, yaitu (1) makalah keynote speakers dan 
pembicara utama, dan (2) makalah hasil penelitian dosen dan mahasiswa wilayah BKS-Barat 
yang dipresentasikan maupun tidak pada acara Seminar Nasional dan Rapat Tahunan Dekan 
Bidang Ilmu-Ilmu Pertanian Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri (BKS-PTN) Wilayah 
Barat pada 23-25 Mei 2010 di Bengkulu yang bertema Revitalisasi Program Studi dan 
Peningkatan Peran Perguruan Tinggi Ilmu-Ilmu Pertanian dalam Pembangunan Pertanian 
Nasional. 
Penerbitan prosiding ini bertujuan untuk memenuhi salah satu tujuan dilaksanakannya 
seminar nasional dan rapat tahunan (semirata) tersebut, yaitu menyebarluaskan hasil penelitian 
dosen dan mahasiswa bidang ilmu-ilmu pertanian. Oleh sebab itu, semua makalah baik yang 
dipresentasikan maupun tidak namun telah memenuhi ketentuan penulisan makalah yang 
ditetapkan oleh panitia penyelenggara semirata dimuat dalam prosiding ini.  
Meskipun ketentuan tentang format penulisan makalah telah ditetapkan oleh panitia 
penyelenggara, tidak semua makalah yang diterima oleh panitia dari penulis mengikuti 
ketentuan tersebut. Untuk itu, tim penyunting memperbaiki makalah-makalah tersebut namun 
hanya sebatas pada format penulisannya, bukan pada isinya. Perbaikan format tersebut 
dilakukan agar sesuai dengan format yang telah ditentukan oleh panitia penyelenggara. Isi 
makalah sepenuhnya tetap menjadi tanggung jawab penulis makalah. Dalam memperbaiki 
makalah tersebut tim penyunting telah bekerja semaksimal mungkin. Apabila di dalam 
prosiding ini masih terdapat kekurangan, mohon dipahami. 
Setelah melalui proses penyuntingan yang melelahkan, akhirnya diperoleh 180 makalah 
yang layak untuk diterbitkan di dalam prosiding. Mengingat begitu banyaknya makalah yang 
harus diterbitkan, makalah tersebut dicetak dalam tiga buku. Buku pertama memuat makalah 
yang disampaikan oleh keynote speakers dan pembicara utama sebanyak 6 makalah. Buku 
kedua memuat makalah-makalah dengan kajian Agroekoteknologi. Yang termasuk dalam 
kajian Agroekoteknologi meliputi hasil-hasil penelitian bidang agronomi, tanah dan 
pemupukan, dan pengendalian hama dan penyakit tanaman sebanyak 85 makalah. Buku ketiga 
memuat makalah-makalah tentang hasil penelitian bidang agribisnis, teknologi industri 
pertanian, produksi ternak, kelautan dan perikanan, dan budidaya hutan, serta poster sebanyak 
89 makalah.  
Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya disampaikan kepada pihak-pihak yang telah 
membantu dalam penerbitan prosiding ini antara lain peserta seminar, penyandang dana, rektor 
Universitas Bengkulu, ketua BKS-Barat bidang pertanian, dan dekan Fakultas Pertanian 
Universitas Bengkulu serta para sponsor. Ucapan terima kasih yang khusus disampaikan 
kepada  para mahasiswa  program studi Agribisnis dan tim penyunting yang telah bekerja 
secara sungguh-sungguh mulai dari penyuntingan hingga diterbitkannya prosiding ini.  
Semoga informasi dalam prosiding ini bermanfaat bagi kalangan akademisi dan 
masyarakat yang berkepentingan untuk memajukan Ilmu Pertanian dan Pertanian di Indonesia. 
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REGENERASI  IN VITRO  PLANTLET PISANG AMBON CURUP MELALUI 
PEMBENTUKAN KALUS EMBRIOGENIK 
Marlin 




The effort to conserve and to develop indigenous banana in Bengkulu has to be done.  Mostly banana in 
Bengkulu were infected by a fungal wilt diseases caused by Fusarium oxysporum.  A tissue culture 
technique have an increasingly important role to play in the conservation certain plants of economic 
important, such as banana „Ambon Curup‟.  Embryo and organ formation initiated from a meristem part 
of banana plant lead to produce high multiplication plantlet regeneration, and to improve the quality and 
quantity of product. In vitro organ formation could be stimulated by supplying the media with cytokinin 
and auxin.  The results showed callus formation derived from meristem part of banana “Ambon Curup‟ 
was promoted in media with 2,4-D and kinetin.  Micro shoot formation was obtained in media with 
kinetin.  Micro shoot growth and development was enhanced by kinetin supplied in media without IBA.  
Supplying the media with sucrose at about 6% and activated charcoal at about 0.2% were needed during 
in vitro hardening.  In acclimatization period, at about 100% plantlets were success transferred into 
acclimatization media.  Plantlets growth and development were promoted in community pots filled with 
organic matters with Trichoderma harzianum.. 
Key words :  Plantlet regeneration, callus, hardening in vitro, acclimatization 
 
PENDAHULUAN 
Propinsi Bengkulu mempunyai kultivar pisang lokal yang mempunyai potensi besar untuk 
dikembangkan. Kultivar pisang lokal tersebut berasal dari daerah Curup, Rejang Lebong sehingga 
dikenal dengan nama pisang Ambon Curup. Buahnya memiliki rasa yang manis dan memiliki kadar air 
yang rendah sehingga tidak mudah busuk dan lebih tahan terhadap penyimpanan.  Untuk provinsi 
Bengkulu produksi pisang tahun 2004 mencapai 27. 992 ton/ha, dan pada tahun 2005 mengalami 
peningkatan menjadi 30.385 ton/ha. (Badan Pusat Statistik Bengkulu, 2006).  Namun demikian, sekitar 
76% lahan pertanaman pisang di Propinsi Bengkulu telah terinfeksi Fusarium oxysporum (Aprianto, 
dkk., 2004). Penyakit ini menyerang  tanaman pisang yang mengakibatkan tanaman mati sebelum 
berbuah.   
Alternatif usaha untuk mengatasi masalah penyediaan bibit pisang „Ambon Curup‟ bebas patogen 
dapat dilakukan dengan perbanyakan tanaman dengan cara kultur jaringan (in vitro).  Seleksi terhadap 
bahan awal ataupun eksplan untuk mikropropagasi serta perlakuan selama mikropropagasi yang 
senantiasa dalam kondisi aseptik akan memperoleh tanaman yang bebas patogen dan akan mengurangi 
peluang berkembangnya penyakit.  Hasil penelitian Marlin, dkk. (2004) menunjukkan peningkatan 
produksi benih jahe  bebas Pseudomonas solanacearum.  Pada penelitian tersebut diketahui 98% hasil 
uji mikroskopis terhadap cairan rimpang jahe hasil kultur bebas dari P. solanacearum.   
Keberhasilan perbanyakan tanaman secara in vitro sangat ditentukan dengan pemilihan tanaman 
induk yang digunakan bahan tanam (eksplan).  Penggunaan bahan tanam yang berasal dari meristem 
dapat digunakan sebagai bahan tanam untuk menghasilkan tanaman yang bebas dari infeksi penyakit, 
bahkan yang disebabkan oleh virus (Warreing dan Phillips, 1981).  Proses pembentukan organ tanaman 
secara in vitro dapat dilakukan melalui jalur organogenesis langsung dan organogenesis yang tidak 
langsung. Pembentuk organ tanaman secara langsung dapat dilakukan dengan menginisiasi 
pembentukan tunas atau akar langsung dari jaringan eksplan.  Sedangkan pembentukan organ yang 
tidak langsung dilakukan dengan menginisiasi pembentukan kalus dari jaringan eksplan, yang 
selanjutnya diinisiasi pembentukan tunas atau akar in vitro.  Selain itu, tahap  inisiasi dan multiplikasi 
tunas, tahap pengakaran, dan tahap hardening merupakan tahapan yang sangat menentukan 
pertumbuhan dan perkembangan eksplan in vitro,   masing-masing tahap tersebut memerlukan kondisi 
dan media yang khusus.  Menurut Warreing dan Phillips (1981), kebutuhan nutrisi dan zat pengatur 
tumbuh untuk memacu proses morfogenesis pada kultur in vitro akan berbeda untuk setiap jenis 
tanaman dan eksplan yang digunakan.   
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Keberhasilan teknik in vitro ini masih harus dibuktikan lagi dengan adanya keberhasilan hasil 
kultur untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan in vivo.  Kendala utama sulitnya menumbuhkan hasil 
kultur di lapangan dapat diatasi dengan perlakuan penguatan (hardening) dan aklimatisasi.  Perlakuan 
yang kurang tepat selama tahap ini  menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman menjadi 
abnormal. Adanya kelembaban yang tinggi dalam media kultur seringkali mengakibatkan terbentuknya 
akar-akar palsu (glassy root) yang bila dipindahkan ke lapangan mudah busuk dan tidak mampu 
bertahan.  
Penelitian ini bertujuan untuk dapat meregenerasi planlet pisang Ambon Curup secara in vitro 
melalui pembentukan kalus embriogenik secara in vitro.  Melalui penelitian diharapkan dapat mengatasi 
masalah perbenihan pisang Ambon Curup di Propinsi Bengkulu khususnya, serta menjadi upaya 
penyelamatan dan pelestarian pisang Ambon Curup sebagai salah satu keragaman hayati unggulan di 
Propinsi Bengkulu.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi dan Kultur Jaringan Tanaman Fakultas 
Pertanian Universitas Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan.  Tahap I adalah 
stimulasi pembentukan kalus embriogenik dengan perlakuan 2,4-D (0, 2, 4,dan 6 ppm) dan kinetin (0, 2, 
4, dan 6 ppm). Tahap II adalah Pembentukan planlet in vitro  dengan perlakuan pemberian kinetin (0, 3, 
6, dan 9 ppm) dan IBA (0,1,2,3 ppm). Tahap III adalah hardening in vitro dengan perlakuan pemberian 
sukrosa (30, 60, 90, dan 120 g/L) dan arang aktif (0, 2, 4, dan 6 g/L).  Tahap IV adalah aklimatisasi 
pada media compot dengan perlakuan (media tanah, media tanah + pukan Trichoderma harzianum, dan 
media pukan T. harzianum).   
Pembuatan media dilakukan dengan pengenceran larutan stok nutrisi dan vitamin  dengan jumlah 
dan konsentrasi media Murashige dan Skoog (1962).  Setiap botol kultur diisi 20 ml media, lalu media 
distrilisasikan dengan autoclave selama 20 menit dengan suhu 121
o
 C dengan tekanan 15 psi. Media 
diinkubasi selama satu minggu dalam ruang kultur.  Bahan tanam yang digunakan diambil dari tunas 
yang tumbuh pada bonggol pisang. Tunas dari bonggol yang baru muncul dari permukaan tanah ± 5-10 
cm, kemudian dilakukan sterilisasi eksplan. Eksplan yang telah streril, selanjutnya ditanamkan dalam 
botol kultur.  Pemeliharaan dilakukan di dalam ruang kultur dengan suhu 20
o
 C dengan lama 
penyinaran 16 jam/hari.  
Data hasil penelitian dilakukan uji normalitas, selanjutnya data dianalisis  dengan uji F pada taraf 
nyata 5 %. Apabila tidak  terdapat perbedaan yang nyata maka dibahas secara deskiptif dengan 
menggunakan nilai rata-rata pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Stimulasi Pembentukan Kalus embriogenik dengan Pemberian 2,4-D dan Kinetin 
Kalus merupakan sumber bahan tanam yang sangat penting dalam meregenerasi tanaman yang 
baru.  Penggunaan kalus akan sangat menguntungkan karena pembentukan kalus dapat diinisiasi dari 
jaringan manapun dari tanaman.  Pembengkakan eksplan yang terjadi adalah sebagai respon dari 
tanaman yang mengakibatkan sebagian besar karbohidrat dan protein yang ada akan terakumulasi pada 
jaringan yang luka tersebut.  Adanya pelukaan pada suatu jaringan tanaman dapat menginduksi 
perubahan proses metabolisme terutama terhadap adanya patogen yang berhubungan dengan sintesa 
protein (Van dan Thrinh, 1990).    
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persen hidup eksplan pada media perlakuan pembentukan 
kalus mencapai 75-100 persen.  Walaupun untuk mendapatkan persentase hidup eksplan yang tinggi ini 
diperlukan sedikitnya 5 kali kultur.  Pada kultur yang terakhir, hampir semua eksplan yang dikulturkan 
dapat hidup sampai umur 8 minggu hst.   
Pertumbuhan eksplan untuk membentuk kalus dengan persentase yang berbeda-beda sesuai 
dengan perlakuan yang diberikan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pembentukan kalus 
tertinggi (100 persen), diperoleh pada media dengan penambahan 2 ppm kinetin tanpa 2,4-D, pada 
media dengan penambahan 1 ppm 2,4-D dengan 0-3 ppm kinetin, serta pada media dengan penambahan 
2 ppm 2,4-D dan 1-3 ppm kinetin.  Pembentukan kalus tercepat diperoleh pada media dengan 
pemberian 1 ppm 2,4-D dan 1 ppm kinetin, yaitu 9 hari setelah kultur.  Diameter kalus terbesar dipeoleh 
pada media 1 ppm 2,4-D tanpa kinetin, yaitu  2 cm. 
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Keterangan :  D = 2,4-D, K = Kinetin    0, 1, 2, 3  = konsentrasi 0,2, 4, 6 ppm 
Gambar 1.  Rata-rata persen hidup, persentase pembentukan kalus, dan akar eksplan pisang 
ambon curup dengan pemberian 2,4-D dan kinetin (8 msk) 
 
 
Gambar 2.  Pembentukan kalus pisang ambon curup dengan pemberian 2,4-D dan kinetin secara 
in vitro (8 minggu kultur) 
A) kalus kuning kehijauan 
B) Kalus didominasi browning akibat senyawa fenolik  
C) Kalus embriogenik  
 
Tabel 1.  Rerata pertumbuhan eksplan pisang ambon curup dengan pemberian Kinetin dan IBA secara  
Perlakuan Peubah Pengamatan 




0 ppm IBA 5.00 7.50 9.00 5.45 2.55 6.50 23.90 20.00 12.00 1.50 
1 ppm IBA 4.67 5.67 9.67 7.52 2.61 7.33 22.20 19.45 11.00 1.67 
2 ppm IBA 0.00 6.00 0.00 0.78 0.06 0.00 8.10 0.00 3.50 0.00 




0 ppm IBA 4.00 6.67 7.00 5.50 1.68 5.00 29.13 17.80 6.67 2.33 
1 ppm IBA 4.00 5.33 6.67 6.41 2.12 7.33 16.67 17.43 8.00 2.00 
2 ppm IBA 5.00 5.33 10.00 7.11 2.58 5.33 23.23 11.93 8.00 1.00 




0 ppm IBA 2.67 5.00 6.00 7.73 1.60 6.00 15.30 20.80 6.00 1.67 
1 ppm IBA 5.33 5.67 9.67 3.80 1.39 6.33 18.33 12.40 7.00 2.33 
2 ppm IBA 3.33 16.70 7.33 2.59 0.70 6.00 14.47 12.70 7.00 2.33 




0 ppm IBA 3.33 15.70 9.00 4.68 1.36 6.00 14.30 14.77 8.67 2.00 
1 ppm IBA 4.00 11.00 8.33 4.39 1.54 5.33 17.93 13.83 5.67 1.67 
2 ppm IBA 4.67 8.67 9.67 6.08 1.96 8.00 18.50 15.40 9.00 1.67 
3 ppm IBA 4.67 7.00 10.67 4.17 1.81 5.33 18.95 13.37 9.50 1.33 
Keterangan :  STT = Saat terbentuk tunas, STA = saat terbentuk akar, STD = saat terbentuk daun, 
BBTT = berat basah tunas, BBA = berat basah akar, JD = jumlah daun, PA = panjang 
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Pembentukan Planlet in vitro 
Hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pembentukan tunas tercepat  
didapat pada media dengan pemberian 6 ppm kinetin dan tanpa IBA dengan rerata pembentukan tunas 
2,67 hst.  Sedangkan jumlah tunas terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan 3 ppm kinetin dengan 
tanpa IBA, dan pada media 6 ppm kinetin dengan 1-2 ppm IBA diperoleh rerata jumlah tunas yang 
terbentuk adalah 2,33 tunas/eksplan.  Pada media dengan pemberian 6 ppm kinetin tanpa  IBA juga 
menghasilkan rerata tunas tertinggi yaitu 20,8 cm, dan berat basah total tanaman tertinggi, yaitu 7,73 
g/eksplan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  kinetin sangat berperan dalam terbentuknya tunas yang 
lebih cepat.  Peran fisiologis sitokinin terutama kinetin adalah mendorong pembelahan sel, diferensiasi 
sel dan tunas (Bhojwani dan Rajdan, 1983).  Pembesaran sel pada organ tanaman seperti akar, batang 
dan daun menyebabkan peningkatan berat basah tanaman.  Hal ini menunjukkan adanya proses 













Respon pertumbuhan tanaman in vitro sangat tergantung pada keseimbangan auksin dan sitokinin 
tanaman.  Kebutuhan auksin untuk menginduksi pengakaran dipengaruhi oleh tunas yang terbentuk.  
Diduga pada konsentrasi kinetin yang tinggi, tanaman akan memunculkan efek-efek sekunder yang 
menjadi penyebab langsung dari penghambatan pemanjangan akar.  Eksplan pisang Ambon Curup 
memiliki auksin endogen yang cukup untuk merangsang munculnya akar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pada media tanpa ZPT mampu menghasilkan rata-rata jumlah akar  mikro pisang 
sebanyak 12 akar/eksplan (Tabel 1).  Menurut George dan Sherrington (1984) kemampuan sel untuk 
diferensiasi dan membelah tidak hanya tergantung pada keberadaan auksin di dalam media 
pertumbuhan tetapi juga dipengaruhi kandungan IAA endogen dalam jaringan eksplan. Umumnya sel-
sel akar mengandung auksin yang cukup dalam pembentukan dan pemanjangan akar (Salisbury dan 
Ross, 1992).   
 
Hardening In Vitro 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase pertumbuhan eksplan pada media hardening 
mencapai angka 100%.  Semua eksplan yang  dikulturkan  dengan perlakuan hardening mengalami 
pertumbuhan yang baik, tanpa kontaminasi dan kematian eksplan.  
 
            
Gambar 4. Pertumbuhan planlet pada media hardening (10 minggu kultur) 
A.  Penambahan sukrosa 3 dan 6%, arang aktif 0.2 %  
B.  Pertumbuhan akar pada media hardening in vitro 
Gambar 3.  Pembentukan Planlet in vitro pisang ambon Curup pada umur 12 minggu 
setelah tanam 
Sukrosa 6%       Sukrosa 3% 
+  AA 0.2% 
A B 
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Penambahan sukrosa dan arang aktif di dalam media kultur sangat mendukung terbentuknya 
tunas dan akar in vitro.    Sukrosa memiliki peranan yang penting dalam penyediaan sumber energi 
untuk proses pertumbuhan dan perkembangan sel, jaringan dan organ.  George dan Sherrington (1984) 
menyatakan bahwa sukrosa sebagai sumber karbon sangat menentukan pertumbuhan tanaman.  
Sedangkan penambahan arang aktif activated charcoal) dalam media, sangat membantu terjadinya 
organogenesis in vitro.  Arang aktif berfungsi sebagai pengabsorbsi ZPT dan senyawa fenolik yang 
terdapat dalam media sehingga dapat mengendalikan pertumbuhan kalus yang tak dikehendaki sehingga 
dapat menstimulasi pembentukan organ.  Pemberian sukrosa dengan konsentrasi yang tinggi (60 g/L) 
sangat diperlukan dalam meningkatkan perbaikan pertumbuhan pisang ambon Curup in vitro.  Hasil 
yang hampir sama diperoleh pada penelitian Nagakubo et al. (1993) menambahkan 6-12% sukrosa 
untuk menginisiasi pembentukan umbi bawang putih in vitro.  
 
Aklimatisasi Pada Media Compot 
Tahap aklimatisasi merupakan tahap akhir dari semua tahapan dalam kegiatan kultur yang 
menempatkan tanaman dalam kondisi yang steril.  Tahap aklimatisasi merupakan tahap yang sangat 
kristis, dimana tanaman hasil kultur diadaptasikan pada lingkungan ex vitro  yang memiliki kondisi 
yang berbeda dengan kondisi selama periode kultur.  Dalam tahap aklimatisasi, tanaman harus mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, termasuk dalam penyediaan makanan bagi kelangsungan 
pertumbuhan dan perkembangannya.   
Penelitian ini dilaksanakan di screen-house dengan shading 65%, suhu harian rata-rata 25,5 
0
 C, 
kelembaban rata-rata 84,8 %. Kondisi ini cukup mendukung untuk aklimatisasi dan pertumbuhan 
tanaman jahe.  Menurut Bonga dan Aderkas (1992) kisaran suhu untuk aklimatisasi adalah 5-40
0
 C.  Ziv 
(1986) menjelaskan pula bahwa kelembaban lingkungan untuk aklimatisasi adalah 80-85%. Hasil 
analisis media tanam sebelum penelitian terhadap pH H2O, C-organik, N-total, P-tersedia, K-dd, dan 
Kapasitas Tukar Kation (KTK) untuk masing-masing komposisi media menunjukkan nilai yang relatif 
tinggi.   
Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh lingkungan tumbuh tanaman, termasuk media 
tanam yang diberikan.  Media tanam merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan tanaman untuk 
melakukan proses metabolisme bagi pertumbuhan dan p;erkembangannya.  Penggunaan media tanam 
yang tepat sangat menentukan pertumbuhan tanaman, termasuk proses pertumbuhan dalam masa 
aklimatisasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media compot pupuk kandang yang 
diberi Trichoderma harzianum menunjukkan pertumbuhan planlet yang lebih baik dibandingkan 
dengan pertumbuhan planlet pada media tanah ataupun media tanah dengan pupuk kandang dengan T. 
Harzianum (Tabel 2).  Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan jenis media tanam sangat 
menentukan proses pertumbuhan tanaman yang diaklimatisasi.  Pada semua peubah yang diamati 
menunjukkan bahwa planlet yang diaklimatisasi pada media pupuk kandang dengan T. Harzianum 
memberikan respon yang lebih baik dibandingkan kedua media lainnya.   
 
Tabel 2. Pengaruh komposisi media compot terhadap pertumbuhan pisang ambon Curup (6 minggu 
setelah tanam). 




14,567   b 
16,000    b 
26.933  a 
4,333     b 
5,667   a 
6,000   a 
10,833   b 
12,067   b 
18,367  a 
3,500   b 
3,733   b 
7,067  a 
0,567  a 
0,667  a 
0,833  a 
Keterangan :  TT = tinggi tanaman, JD = jumlah daun, PD = panjang daun, LD = luas daun, dan DB = 
diameter batang.  ngka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata pada uji DMRT 5% 
 
Planlet pisang ambon Curup mempunyai perakaran yang berbentuk akar serabut. Akar serabut ini 
memungkinkan kontak antara akar dengan media menjadi lebih luas, sehingga akar tanaman dapat 
menyerap nutrisi yang ada dalam media dengan baik.  Dengan adanya suplai nutrisi bagi 
pertumbuhannya, maka planlet lebih cepat beradaptasi dengan media ex vitro. Perkembangan perakaran 
lebih dominan pada masa awal pertumbuhan tanaman sehingga mempengaruhi laju pertumbuhan 
tanaman bagian atas. 
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Media tumbuh yang baik harus dapat menyediakan unsur nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman 
dan tekstur dan struktur yang memudahkan perkembangan akar tanaman. Jika perakaran berkembang 
dengan baik, maka pertumbuhan tanaman akan baik. Hal ini disebabkan karena penyerapan air dan 
unsur hara sangat dipengaruhi oleh sistem perakaran. Pertumbuhan perakaran yang baik ditentukan oleh 
komposisi media yang akan menentukan porositas, kelembaban, suhu, dan tata udara tanah.  
Berdasarkan hasil analisis tanah, Kapasitas Tukar Kation (KTK) yang dikandung M3 tergolong 
sangat tinggi yaitu 28,79%. KTK yang tinggi menunjukkan kejenuhan basa yang tinggi pula, sehingga 
kation yang dapat dipertukarkan dalam media meningkat. KTK yang tinggi pada M3 akan 
mengakibatkan penyerapan unsur hara semakin banyak sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan 
tanaman.  Analisis media tanam juga menunjukkan bahwa kandungan unsur P sangat tinggi pada media 
M3. Unsur P ini sangat penting dalam proses metabolisme energi, karena keberadaannya dalam ATP 
(Adenosin trifosfat), ADP(Adenosin Difosfat), AMP (Adenosin Monofosfat), dan Purofosfat (Ppi) 
(Salisbury dan Ross, 1992).  Sistem perakaran yang baik ditambah dengan KTK yang tinggi 






Gambar 6.  A.  Penampilan planlet pisang Ambon Curup (1 minggu aklimatisasi) 




SIMPULAN DAN SARAN 
1. Pemberian 2,4-D dan kinetin dalam media dapat memacu pembentukan kalus embriogenik pisang 
Ambon Curup. 
2. Kinetin juga mempercepat pembentukan tunas.  Pembentukan dan pertumbuhan tunas mikro 
pisang Ambon Curup memerlukan kinetin tanpa IBA.  
3. Penambahan sukrosa dan arang aktif di dalam media kultur sangat mendukung proses hardening in 
vitro. Penambahan sukrosa 6% dan arang aktif 0.2 % diperlukan dalam media hardening in vitro. 
4. Penggunaan media compot pupuk kandang yang diberi Trichoderma harzianum menunjukkan 
pertumbuhan planlet yang lebih baik. 
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